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Abstract: The purpose of this study to describe 1) Use of discours Mimbar Jumat Solopos newspaper as character 
forming in Indonesian Language lesson, 2) Implementation discours Mimbar Jumat Solopos newspaper 
character forming in Indonesian Language lesson. This type of research descriptive qualitative. The results of 
study show that wacana Mimbar Jumat can be used a resource materials in curriculum 2013in subject of  
Indonesian Language and character forming. Discours Mimbar Jumat Solopos newspaper appropriate in 
according with core competencies 2 “Appreciate and practice honest behavior, discplin, esponsible, care (mutual 
cooperation, cooperation, tolerant, peace), polite, responsive and proactive demonstrating attitude as part of the 
solution to problem in effective interaction with the social and natural environment and in placing aneself as a 
reflection of the world”. Basic competencies1.2 Grateful for God’s gift of truth in fencing, applying and analyzing 
oral informations, reports on observations, complex procedur, and negotiations”. 
Keywords: discours Mimbar Jumat Solopos newspaper, character 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 1) pemanfaatan wacana Mimbar Jumat surat kabar 
Solopos sebagai pembentuk karakter dalam pelajaran Bahasa Indonesia, 2) implementasi wacana Mimbar 
Jumat Solopos sebagai pembentuk karakter dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini kualitatif 
dengan mendeskripsikan untuk menjelaskan penelitian yang dilakukan.  Hasil penelitian ini bahwa wacana 
Mimbar Jumat dapat digunakan sebagai bahan materi (teks) kurikulum 2013 pelajaran Bahasa Indonesia 
yang dapat membentuk karakter murid. Wacana Mimbar Jumat surat kabar Solopos dijadikan meteri (teks) 
sesuai dengan kompetensi inti (KI) 2 “Menghayati dan menagamalkan perilaku jujur, displin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama,toleran, damai), santun, responsif dan proaktif menujukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam interaksi secaraefektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kompetensi dasar (KD) 
1.2 “Mensyukuri anugerah Tuhan akan kebenaran dalam memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi 
lisan dan lisan melalui teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi”. 




Pembelajaran karakter dapat diperoleh melalui materi kebahasaan dan kesusastraan. 
Terdapat Sembilan pilar nilai karakter (1) cinta kepada Tuhan dan alam semesta beserta isinya, (2) 
tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian, (3) kejujuran, (4)hormat dan sopan santun, (5) 
kasih sayang, kepedulian, dan kerja sama, (6) percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang 
mennyerah, (7) keadilan dan kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati, (9) tolenransi, cinta damai, 
dan persatuan (Nugrahani, 2012, hlm. 60). 
Proses pembelajaran yang berlangsung tentunya memerlukan media pembelajaran. Salah 
satu media yang dapat digunakan adalah menggunakan media cetak (surat kabar). Kata media 
berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’ 
(Arsyad, 2014, hlm. 3). Anitah (dalam Sufanti, 2012, hlm. 54) Media adalah setiap orang, bahan, alat, 
atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar untuk menerima 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  
 (Rohman, 2012, hlm. 1) yang diperlukan sekarang adalah kurikulum berkarakter; dalam arti 
kurikulum itu sendiri memiliki karakter, dan sekaligus diorientasikan bagi pembentukan karakter 
peserta didik. Pemanfaatan media pembelajaran dari berbagai hal sangat mungkin dilakukan untuk 
pembentukan karakter. Salah satunya menggunakan media pembelajaran media cetak (surat 
kabar) Solopos yang didalamnya terdapat wacana Mimbar Jumat. 
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Juanda (2019) dalam penelitiaannya Nilai Pendidikan dalam cerita Rakyat dan Peranannya 
Terhadap Pembetukan Karakter Siswa menyatakan dalam penelitian terdapat nilai kebaikan yaitu: 
saling membantu dalam kehidupan kerajaan dan keluarga, saling memotivasi, ingat-mengingatkan, 
tolong-menolong dan saling menghargai; temuan nilai kejahatan, seperti penipuan, penyiksaan, 
ketidakadilan dan kelicikan; nilai kualitas adalah kejujuran, keadilan, dan kesopanan; nilai sosial 
ialah kekeluargaan, kepedulian dan kegotongroyongan. Cerita rakyat etnis Bugis dapat diaplikasi-
kan dalam pembentukan karakter siswa.  
Abdulfatah (2018) dalam penelitiannya Pendidikan Karakter Dalam Novel Mahamimpi anak 
Negeri Karya Suyatna Pamungkas Tinjauan Psikologi Sastra menyimpulkan ditemukan 18 
pendidikan karakter di dalam novel Mahamimpi Anak Negeri yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tau, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan 
tanggung jawab. 
Keterkaitan antara wacana Mimbar Jumat dengan pelajaran Bahasa Indonesia terletak pada 
isi wacana, jenis wacana, dan kaidah kebahasaan isi wacana teks tersebut. Wacana Mimbar Jumat 
tersebut dianalisis isinya, jenis teksnya dan kaidah kebahasaan bentuk perintah atau imperatif 
persuasif yang terdapat di dalam teks kurikulum 2013 kemudian digunakan untuk menganalisis 
teks wacana Mimbar Jumat.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2017, hlm. 9). 
Data diambil dari wacana Mimbar Jumat edisi Maret-April 2014, yaitu 1) “Teladan Imam” oleh 
Muhsin Al Jufri, Jumat Kliwon, 7 Maret 2014,  2) “Didoakan Malaikat” oleh Muhsin Al Jufri, Jumat 
Pon, 4 April 2014, 3) “Bhineka Tunggal Ika” oleh Ahmad Sukina, Jumat Wage, 21 Maret 2014, 4) 
“Badai Pasti Berlalu” oleh Ahmad Sukina, Jumat Wage, 25 April 2014, 5) “Membentuk Karakter “ 
oleh Mutohharun Jihan, Jumat Pahing, 14 Maret 2014,  6) “Ketidakjujuran Publik” oleh Mutohharun 
Jihan, Jumat Kliwon, 11 April 2014, 7) “Mematuhi Pemimpin” oleh M. Dian Nafi, Jumat Legi, 28 Maret 
2014.  
Tujuan penelitian ini yaitu, 1) mendeskripsikan pemanfaatan wacana Mimbar Jumat surat 
kabar Solopos sebagai pembentuk karakter dalam pelajaran Bahasa Indonesia, 2) implementasi 
wacana Mimbar Jumat Solopos sebagai pembentuk dalam pelajaran Bahasa Indonesia.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Pemanfaatan wacana Mimbar Jumat surat kabar Solopos sebagai pembentuk karakter 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia 
Pemanfaatan wacana Mimbar Jumat surat kabar Solopos sebagai pembentuk karakter dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan cara menggolongkan teks Mimbar Jumat yang 
sesuai dengan materi teks di dalam kurikulum 2013.  
Wacana Mimbar Jumat “Teladan Imam” oleh Muhsin Al Jufri, Jumat Kliwon, 7 Maret 2014 
berisi kisah seorang Arab Badui yang mengeluh karena ketika sholat imamnya terlalu lama. 
Mengenai hal ini Nabi Muhammad SAW menasehati hendanya jika menjadi imam sholat harus 
melihat kondisi makmumnya. Maka, imam harus bisa menjadi teladan bagi pengikutnya.  
Wacana Mimbar Jumat “Didoakan Malaikat” oleh Muhsin Al Jufri, Jumat Pon, 4 April 2014, 
berisikan nasihat dan kabar bahwa kita harus mendoakan oranrtua, guru, saudara, dan sesame 
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muslim. Maka ketika kita mendoakan mereka, seketika itu pula malaikat akan mendoakan juga. Hal 
merupakan wujud karanter peduli terhadap orang lain. 
Wacana Mimbar Jumat “Bhineka Tunggal Ika” oleh Ahmad Sukina, Jumat Wage, 21 Maret 
2014, didalamnya mengadung maksud bahwa kita sebagai makhluk ciptaan Allah SWT harus saling 
mengenal dan bersatu. Ada pun perbedaan organisasi, pantai, dan cara pandang hendaknya itu 
dipandang sebagai sebuah kewajaran dan tidak menyebabkan perpecahan. 
Wacana Mimbar Jumat  “Badai Pasti Berlalu” oleh Ahmad Sukina, Jumat Wage, 25 April 2014, 
berisi nasihat bahwa segala cobaan kesedihan yang menimpa manusia pasti berlalu. Karena Allah 
SWT akan memberikan cobaan sesuai kemampuan hambanya. Wacana ini ditulis setelah pemilihan 
umum dilaksanakan. Ada pihak yang terpilih dan ada pihak yang tidak terpilih. Bagi pihak yang 
tidak terpilih hendanya bersabar dan bisa mengambil hikmahnya. 
Wacana Mimbar Jumat “Membentuk Karakter “ oleh Mutohharun Jihan, Jumat Pahing, 14 
Maret 2014, memberikan penjelasan bahwa anak adalah penurus keluarga sehingga dalam 
memdidik orangtua harus memperhatikan semua aspek dengan baik dan benar. Sikap positif 
orangtua kepada anak dapat membentuk karakter yang baik bagi anak dimasa depan. Pemenuhan 
hak anak perlu diperhatikan, karena anak adalah amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dengan 
baik. 
Wacana Mimbar Jumat“Ketidakjujuran Publik” oleh Mutohharun Jihan, Jumat Kliwon, 11 April 
2014, wacana ini memberikan paparan bahwa di zaman sekarang kebohongan jamak dilakukan 
oleh masyarakat. Baik dalam tataran sosial, ekonomi, dan politik. Banyaknya berita bohong atau 
hoaks menjadikan masyarakat sulit membedakan mana kebenaran dan mana hoaks. Oleh karena 
itu, hendaknya setiap manusia senantiasa meningkatkan keimanannya. 
Wacana Mimbar Jumat“Mematuhi Pemimpin” oleh M. Dian Nafi, Jumat Legi, 28 Maret 2014, 
menjelaskan dizaman sekarang ini banyak terdapat simpul-simpul masyarakat yang masing-masing 
memnpunyai pemimpin, panutan, cara pandang, dan langkah gerak yang bermacam-macam. Maka 
pemimpin dalam  hal ini harus bisa membawa anggotanya kepada kebaikan yang telah diatur dalam 
syariat Islam. Dalam tataran bernegara, masyarakat juga diberikan kesempatan untuk memilih 
pemimpin, baik ditingkat daerah maupun pusat. Hal ini patut disyukuri dan dimanfaatkan dengan 
sebaik mungkin. 
Dari wacana di atas guru dapat menjadikan sebagai media bahan pembelajaran. Murid 
diarahkan untuk membaca wacana tersebut, kemudian menganalisis struktur teks tersebut. Secara 
umum, teks memiliki struktut, yaitu pembuka, isi, dan penutup. Setelah menganalisis strukturnya, 
murid diberikan tugas untuk menuliskan pesan karakter apa yang ada di dalam wacana Mimbar 
Jumat tersebut.  
 
2) Implementasi wacana Mimbar Jumat Solopos sebagai pembentuk karakter dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia 
Implementasi wacana Mimbar Jumat Solopos sebagai pembentuk karakter dalam pelajaran 
Bahasa Indonesia diwujudkan dengan memberikan teks wacana Mimbar Jumat kepada murid, 
selanjutnya murid menganalisis kaidah kebahasaan dan menggolongkan teks terseebut. 
Wacana Mimbar Jumat “Teladan Imam” oleh Muhsin Al Jufri, Jumat Kliwon, 7 Maret 2014 
berisi kisah se orang Arab Badui yang mengeluh karena ketika sholat imamnya terlalu lama. Dapat 
digolongkan ke dalam teks anekdot. Karena di dalam tersebut terdapat kisah yang menghibur. “  
“Seusai salat, si badui menegur si imam mengenai panjangnya surat yang dibaca. “Oh, 
memang agak panjang, tadi saya membaca surat An-Naml,” jelas sang imam. An-Naml 
secara bahasa artinya semut, dan jumlah ayatnya memang cukup banyak, 93 ayat. 
Mengetahui badui tersebut tergolong mualaf dan kecewa dengan pelaksanaan salat tadi, 
si imam menjelaskan, “Insya Allah lain kali saya akan membaca suat Al-Fiil.” Al-Fiil secara 
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bahasa berarti gajah, dan termasuk dan termasuk surat pendek karena hanya berisi 5 
ayat.” 
Ditinjau dari segi kebahasaannya, Wacana Mimbar Jumat “Teladan Imam” oleh Muhsin Al 
Jufri, Jumat Kliwon, 7 Maret 2014, terdapat kata atau kalimat imperatif persuasif. 
 “Nabi SAW jaga bersabda, “Bila salah seorang dari kalian menjadi imam maka 
hendaknya ia memperingan salatnya. Karena, di antara mereka ada anak kecil, orang tua, 
orang lemah dan orang sakit. Bila salat sendirian, salatlah sekehendak hatinya.” 
Kata “hendaknya” di dalam hadis di atas merupakan kalimat imperatif. Di mana NAbi 
Muhammad SAW memeberikan perintah agar ketika menjadi imam untuk meringankan jamaahnya. 
Dari waana ini murid dapat mengambil sikap karekater peduli terhadap orang lain. 
Wacana Mimbar Jumat “Didoakan Malaikat” oleh Muhsin Al Jufri, Jumat Pon, 4 April 2014, 
berisikan nasihat dan kabar bahwa kita harus mendoakan oranrtua, guru, saudara, dan sesame 
muslim. Maka ketika kita mendoakan mereka, seketika itu pula malaikat akan mendoakan juga. Di 
akhir wacana, Muhsin Al Jufri menuliskan pendapat yang dapat di golongkan kedalam teks ekposisi. 
Di mana penulis memberika informasi dan argument mengenai suatu hal, dalam hal ini kepedulian 
mendoakan sesame muslim. 
“ Sedang bagi para pendakwah dan penyebar ilmu, “keutamaan seorang alim atas 
seorang ahli ibadah bagaikan keutamaanku atas seorang yang paling rendah di antara 
kalian. Sesungguhnya penghuni langit dan bumi, semut yang di dalam lubangnya, bahkan 
ikan, semuanya bersolawat kepada orang yang mengajarkan kebaikan kepada orang 
lain” Demikian sebagian dari mereka yang akan mendapatka doa dari malaikat. Tetapi, 
sekali lagi, karena doa mereka mengenai ampunan dan akhirat, banyak manusia yang 
tidak berusaha untuk meraihnya. “Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia 
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kahidupan) di akhirat hanyalah sedikit” (Q.S. 9: 38).” 
Hal merupakan wujud karanter peduli terhadap orang lain. Di dalam wacana ini murid dapat 
mengambil sikap karakter peduli terhadap oran lain dengan cara mendoakan kebaikan. 
Wacana Mimbar Jumat “Bhineka Tunggal Ika” oleh Ahmad Sukina, Jumat Wage, 21 Maret 
2014, didalamnya menyampaikan dan memaparkan bahwa kita harus bersatu ditengah 
keberagaman. 
“ Perbedaan merupakan keniscayaan yang tidak bisa dihindari. Warna kulit, suku bangsa, 
bahasa, budaya, selera, pola pikir sampai pemahaman terhadap ayat-ayat Allah-pun 
berbeda dari seorang ahli ilmu ke ahli ilmu yang lain. Semua ayat Allah pasti benar, tetapi 
pemahaman manusia terhadap ayat-ayat tersebut belum tentu benar. Hanya Allah yang 
mampu mencapai kebenaran mutlak, sedangkan manusia hanya bisa menyentuh 
sebagian kebenaran relatif. Hanya orang-orang arif yang paham bahwa manusia sangat 
daif, yang benar-benar menyadari bahwa diri mereka tidak akan pernah terbebas dari 
kesalahan. Sebaliknnya, hanya orang-orang yang sombong yang berani mengklaim 
bahwa pemahaman terhadap ayat-ayat Allah selalu benar tidak pernah melakukan 
kesalahan. Sedangkan orang lain yang memiliki pehaman yang berbeda darinya 
semuanya dianggap salah. Diperlukan kearifan dalam menyikapi perbedaan, sehingga 
tidak menimbulkan perpecahan.” 
Melihat wacana di atas, maka wacana Mimbar Jumat “Bhineka Tunggal Ika” dapat di 
golongkan ke dalam teks ekposisi karena memparkan informasi pentinga bersatu ditengah 
keberagaman. Sikap karakter yang dapat diambil adalah toleransi. 
Wacana Mimbar Jumat  “Badai Pasti Berlalu” oleh Ahmad Sukina, Jumat Wage, 25 April 2014, 
dalam wacana ini penulis menyampaikan hal kesabaran. Bahwa setaip cobaan pasti berlalu dan 
setiap manusia pasti bisa menjalaninya karena Allah SWT akan memberikan cobaan sesuai 
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kemampuan hambanya. Wacana ini dapat digolongkan kedalam teks eksplanasi karena berkaitan 
dengan fenomena sosial.  
“ Kita bisa belajar dari berita, betapa banyak anggota legislatif, eksekutif, dan yudikatif 
yang dijebloskan ke dalam penjara. Barangkali kalau kita terpilih menjadi anggota 
legisatif akan bernasib sama. Menjadi narapidana, diborgol tanganya, dijebloskan ke 
dalam penjara, makan tak enak, tidur pun tak nyenyak. Anak, istri, orang tua, kerabat dan 
sahabat ikut menanggung malu karena perbuatan kita.” 
Dari teks wacana di atas dapat kita lihat bahwa fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 
kita bahwa ada wakil rakyat yang terduga dan terdakwa kasus korupsi. Hal ini hendaknya dapat 
dijadikan pelajaran bagi para calon wakil rakyat yeng belum terpilih. Nilai karakter yang dapat 
diambil adalah sabar. 
Wacana Mimbar Jumat “Membentuk Karakter “ oleh Mutohharun Jihan, Jumat Pahing, 14 
Maret 2014, berisi arahan bahwa orangtua agar mendidik anaknya dengan baik dan benar sehingga 
kelak menjadi manusia yang berkarakter. Wacana ini dapat di golonkan kedalam teks eksposisi 
karena menjelaskan bagaimana pentinga mendidik anak. Sikap karakter 
“ Begitu besar harapan dan cita-cita yang dialamatkan kepada anak-anak, maka sudah 
menjadi kewajiban orang tua dan para guru mendidik anak-anak dengan penuh cinta, 
mendidiknya dengan segala kemampuan finansial dan membimbing dengan segenap 
kemampuan intelektual yang dimiliki.” 
Wacana Mimbar Jumat“Ketidakjujuran Publik” oleh Mutohharun Jihan, Jumat Kliwon, 11 April 
2014, wacana ini berisi tentang banyaknya hoaks yang ada di masyarakat. Kedaan seperti ini 
hendaknya harus segera diubah. Nilai-nilai kejujuran harus ditamankan di tengah masyarakar 
Indonesia yang majemuk. Wacana ini dapat digolongkan dalam teks eksposisi. 
“ Nabi Muhammad SAW mengingatkan, “Sesungguhnya kajujuran akan membimbing 
munuju kabaikan, dan kebaikan akan membimbing menuju surga. Sesungguhnya 
seseorang akan bersungguh-sungguh berusaha untuk jujur, sampai akhirnya ia menjadi 
orang yang benar-benar jujur. Dan sesungguhnya kedustaan akan membimbing menuju 
kejahatan, dan kejahatan akan membimbing menuju neraka. Sesungguhnya seseorang 
akan bersungguh-sungguh berusaha untuk dusta, sampai akhirnya ia benar-benar 
tertetapkan di sisi Allah sebagai pendusta.” (H.R. Bukhori dan Muslim).” 
Di akhir wacana, Mutohharun Jihan menyampaikan hadis Nabi Muhammad SAW yang berisi 
nasihat untuk senantiasa jujur, karena jujur akan mengantar manusia pada kabaikan. Sebaliknya, 
kabohongan akan membawa kaburukan. 
Wacana Mimbar Jumat “Mematuhi Pemimpin” oleh M. Dian Nafi, Jumat Legi, 28 Maret 
2014,berisikan mengenai kepatuhan terhadap pemimpin. Banyaknya organisasi dan cara pandang 
di tengah masyarakat, maka harus ada pemimpin yang dapat memberikan arahan kebaikan. Arahan 
tersebut tentunya harus ditaati oleh masyarakat, selama arahan atau perintah tersebut tidak 
mengarah pada keburukan. 
“ Untuk itu memilih pemimpin mensyaratkan partisipasi seluruh rakyat dari aneka 
ragam latar belakang dan golongan. Setiap kita memiliki pertimbangan sendiri-sendiri 
dalam memilih pemimpin yang kelak akan kita patuhi pemerintahnya. Tujuanya tidak 
lain adalah kebaikan dunia dan akhirat kita dapat terusahakan dengan baik.” 
 
Di akhir tulisanya, M. Dian Nafi memaparkan bahwa petinya partisapi masyarakat dalam 
memilih pemimpin.  Dengan tujuan agar pemimpin yang dipilih benar-benar amanah dan dapat 
dipatuhi perintahnya. Teks ini tergolong dalam teks ekplanasi. Sikap karakter yang dapat diambil 
adalah kepatuhan. 
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Penggologan teks wacana Mimbar Jumat sesuai Kurikulum 2013 
NO. JUDUL JENIS TEKS KAREKTER 
1 “Teladan Imam” Anekdot  Peduli  
2 “Didoakan Malaikat” Ekposisi  Peduli  
3 “Bhineka Tunggal Ika” Ekposisi  Toleransi  
4 “Badai Pasti Berlalu” Eksplanasi  Sabar  
5 “Membentuk Karakter “ Ekposisi  Peduli  
6 “Ketidakjujuran Publik” Ekposisi  Kejujuran  
7 “Mematuhi Pemimpin” Ekposisi  Kapatuhan  
  
SIMPULAN 
Wacana Mimbar Jumat Solopos dapat dijadikan sebagai media bahan pembelajaran pelajaran 
Bahasa Indonesia yang dapat membentuk karakter murid. Dari ketujuh wacana Mimbat Jumat, 
“Teladan Imam”, “Didoakan Malaikat”, “Bhineka Tunggal Ika”, “Badai Pasti Berlalu”, “Membentuk 
Karakter “,“Ketidakjujuran Publik”, dan “Mematuhi Pemimpin” tidak semua terdapat kata atau 
kalimat imperatif persuasif. Genre teks yang terdapat dalam penelitian adalah teks anekdot, 
eksposisi, dan eksplanasi. Sikap karakter yang terdapat dalam penelitian adalah karakter peduli, 
toleransi, sabar, peduli, dan kejujuran.  
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